






Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Diversifikasi aset berpengaruh positif tidak signifikan terhadap efisiensi 
bank umum syariah di Indonesia. 
2. Risiko Bank (NPF) berpengaruh positif signifikan terhadap efisiensi bank 
umum syariah di Indonesia. 
3. Likuiditas Bank (FDR) berpengaruh positif signifikan terhadap efisiensi 
bank umum syariah di Indonesia. 
4. Ukuran bank bepengaruh negatif signifikan terhadap efisiensi bank umum 
syariah di Indonesia. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam sebuah penelitian tentunya terdapat beberapa keterbatasan dan 
kekurangan, termasuk penelitian pada skripsi ini. Penulis menyadari akan hal 
tersebut. Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 
1. Masih terbatasnya variabel independen yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
2. Sampel penelitian ini hanya menggunakan bank umum syariah di 
Indonesia 







Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka peneliti memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perbankan 
Penelitian ini diharapkan membantu bank-bank umum syariah di 
Indonesia untuk meningkatkan kinerjanya, berikut saran-saran dari 
penulis: 
a.  Efisiensi (BOPO) bagi bank umum syariah harus diperhatikan. 
Terlebih untuk Maybank Syariah Indonesia yang memiliki rata-rata 
BOPO tertinggi sebesar 141.23, diharapkan Maybank Syariah dapat 
menurunkan rasio BOPO sebagaimana yang sudah ditentukan oleh 
Bank Indonesia yaitu dibawah 90%. Untuk BTPN Syariah yang 
memiliki rata-rata BOPO terendah sebesar 75.88, diharapkan dapat 
mempertahankan rasio BOPOnya. 
b. Non Performing Financing bagi bank umum syariah di Indonesia 
harus diperhartikan. Karena memiliki pengaruh terhadap efisiensi 
(BOPO) sebesar 25.90% (r²=0.509²). Dengan begitu, diharapkan BRI 
Syariah dan Bank Victoria Syariah yang memiliki rata-rata rasio NPF 
tertinggi sebesar 4.08 dapat menurunkan rasio NPF dengan mengatasi 
pembiyaan-pembiayaan yang bermasalah. 
c. Financing to Deposit Ratio bagi bank umum syariah di Indonesia 
harus diperhatikan. Karena memiliki pengaruh sebesar 23.81% 
(r²=0.488²) terhadap efisiensi (BOPO). Dengan begitu, diharapkan 




tertinggi sebesar 197.80 dapat menurunkan rasio FDR sebagaimana 
yang sudah diatur oleh Bank Indonesia yaitu berkisar diantara 84%-
94% untuk menjaga likuiditasnya agar tetap lancar selain itu juga 
mencegah apabila naiknya rasio BOPO akibat rendahnya pendapatan 
yang diterima. 
d. Ukuran Bank bagi bank umum syariah di Indonesia harus 
diperhatikan. Karena memiliki pengaruh sebesar 7.34% (r²= -0.271²) 
terhadap efisiensi (BOPO). Dengan begitu, diharapkan Maybank 
Syariah Indonesia yang memiliki rata-rata ukuran bank terendah 
sebesar 6.18 dapat meningkatkan total asetnya. 
2. Bagi Nasabah 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu nasabah untuk mengetahui 
bagaimana kinerja bank umum syariah di Indonesia dengan melihat 
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi efisiensi bank umum 
syariah di Indonesia dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambah beberapa 
variabel independen lagi, seperti rasio-rasio keuangannya lainnya atau 
faktor makro ekonomi agar lebih memperluas cakupan faktor-faktor apa 
saja yang dapat mempengaruhi efisiensi. Pada sampel penelitian 
sebaiknya tidak hanya dari bank umum syariah saja, melainkan unit usaha 
syariah atau BPR Syariah. Kemudian perlu ditambanya rentang waktu 
periode agar melihat stabilitas dari suatu variabel independen terhadap 
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